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KATA PEI{GANTAR

Penulis mengucapakan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah

memberikan Rahmat dan Flidayah.Nya kepada krta semuanya dan penulis mencoba

menyampaikan /membuat Laporan Kuhah Kerja Nrata Model Magang yang telah

dilaksanakan di Kantor Cabang Dinas PU Cipta Kan'a Propinsi Sumatera Utara di

Sidikalang.

Samapai Surat ini herakhirnra Kulrah Kerta i'raktek rartc:.,ra di Universitas

medan Area (UMA) yang telah diselesarkan olc-h Penulrs dengan rnenvllslrn Program

Kerja yang sudah tercapar , x'alau diakui pula bairu'a tidak scdikit l,ekuransan-

kekurangan dan kegagalan vang dialami.

I-ial itu senua merupakan cambuk buat I'enulis agar ma\vas ciiri dan menanrbah

Pengetahuan dalam upa-va Kerja, sekaligus meningkatkan rvalvilsan untuk beroeran

aktif , institusi Akademik dalam upaya ikut sertir mempersiapkan Sumber Daya

Manusia (SDM) yang siap pakai.

Dengan selesainya Penulisan laporan Kuliah keria Nyala. ini adalah berkat

bantuan serta bimbingan dari beberapa pihak.

Dan pada kesempatan yang baik ini Penulis mengucapkan banyak terima kasih ,

khusus kepada :

l, Ilapak Ketua Yayasan Pendidikarr I l.Agus Salim

2. Bapak Rektor Unversitas medan Area

3. Ilapak Badan Pengelola Kuliah Kerja Praktek lJniversitas N'{edan Arr:a

4. Bapak Ir.Irwan.Mll', selaku Ketua Jurusan 'l'ehnrk Sipil (Jlr4A

5. iBU ir RIO RITHA SfrMBlI{[NG, se laku Dosen Penrbimbing !(erla

Praktek Universitas Medan Area.

6. Bapak H.Mahyudin llarus,ST Kepala Cabang Dinas t)U Cipta i(aq'a i)arri DPLI

Cipta Karya Propinsi Sumatera lJtara di Sidikalang
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B.\B I

PE\D,,\HL]I,UA}{

i. l. []mum

Sejarah perkerasan jalan dimulai bersamarin tlengan sejaralr urnmat munusiu

itu sendiri, yang ingin mencari kebutuhan hidup dan berkomuniksai antar sesama.

Pada awalnya jalan hanyalah bc'rupa jejak manusia i;rer,:3u ke tempat tertentu seperti

ke suflrber air, peladangan dan lain-iarn Seteiah manusia mulai hidup berkelornpok.

iqal<lejak itu berubah meniadilalan setapak. Dengan rnulai dipergunakannya heu,an-

heu,an seperti alat transportasi. kemudian .jalan mulai djbuat rata. Jalan yang

diperkeras pertama kali dipertemul<an di Mesc.potamia, berkaitan dengan

ditemukannya roda sekitar 350 tahun sebelum rnaseiri.

Kontruksi perkerasan jalan berkembang pesat pada jaman keernasan Romawi,

pada saat itulah mulai dibangun jalan-jalan yanu terdrri clari beberapa laprsan

perkerasan. Kemudian perkembangan kontruksi perkerasan jalan terhenti dengan

mudurnya kekuasaaan l{omarvi pada arval abad ke- I 8.

Kita mengenal beberapa kontruksi perkerasan y'arrg terdiri dari.

1" Perkerasan Macadam .

Lapisan perkerasan yang tcrdiri dari aggregat poliok dan aggrcgat penguncr

bergradasi terbuka dan seraganr yang diikat oleh aspal clengan cara disernprotkarr

lapis diatasnya dan dipadatkan lapis demi lapis .diatas lapis penetrasi ini diberi

laburan aspal dengan agregat penutup.tebal lapisan satu lapis + I0 cm . iapisan ini

dipakai sebagai lapisan permukaan struktural .

2. Perkerasan l'elford .

Konstruksi ini terdiri dari batu berukuran 15/20 sampai 25,/30 1.ang rtisusun tegak

batu-batu kecil diletakan diatasnya untr-rk n:entrtutr'ri pori -pori t,ang ada dan
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memberikan permukaan )'ang rata

pondasi.

konstriuksi l-crJ'ord dipakai sebagai lapisan

3. Perkerasan Tersaquet.

Lapisan penutup yang tercliri dan lapisan aspal dan pasir alan'r bergradasi lxenerus

dicampur , dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu dengan tebal padat l-2 crn .

lapisaa ini dipakai sebagai non struktural .

Yang sampai saat ini pun perkerasan-perkerasan tersebr:t masih digunakan di

lndonesia maupun di negara-nesara lain di dunia.

1.2 llraian tentang Proyek

Sesuai dengan kemajuan dan perkembanlran kota di lndoncsia yang akan

menjadi kota metropo.litan diperlukan yang handal rmtuk menshubunqkan anatara

satu daerah ke daerah lain, salah satu sarana tersebut adalair drbangunnva jaian.

Untuk merrjaga agar kondisi iaian lersebut tetap baik. maka akan selalr"r

diadakan pemeliharaan rutin dan peningkatan umur reilcan dari lapis perkerasan

tersebut.

Proyek pelapisan jalan dan peningkatan urnur rcncana jalan dari Dusun Huta

Padang Lama ke Desa B Malum berada pacla S'f-,\ 03 | U00 sam;ipi STlt l6 1000.

lni sebagai pelaksana adalah tJD LAMT'ltiR, perencanya PT.Konlraktor

Leveransir Sidikalang. Pengasapalan jalan sepanjang i00m, I,ebar 2.,5rn dan

perbaikan saluran drainasc paril scpanyang 2()0m cli Sidikalang.

I.3 Metode Pembalrasan

Pembahasan masalah dimulai dehgan mengumpulkan beberapa informasi dari

ahli kontruksi.jalan dan dari buku-buku tenEurg perkerasan

jalan. Datadata perencanaan didapat dari hasil kunjungan langsung kc lokasi prol,ck

dan menyaksikan langsung pekerjaan di lapangan.

,}
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I.4 Pembatasan M*salah

Pada Laporan kerla Praktek ini, akan dibatasi hanva pada proses peiaksanaan

pengaspalan jalan sepanjang 300m dan perbaikan salrran parit sepanjang 200rn di

Sidikalang.

I
-)
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BAB II

STRUKTUR ORGANISASI

lI.l Umum

Pentingnya suatu struktur organisa-sr dalanr melaksanakan suatu pro-vek adalal.r

agarunsur yang terlibat di dalamnya fircnrr'r1i akan kedudukan dan fungsinr,'a.

sehingga dengan adanya struktur organisasr rnr Jrirarairiian prr:1,ck dapat Lrcrjalari

dengan iancar dan sesuai dengan direncrinaku;r

Untuk memperlancar hiibungan ker_la rnaLrDUn kLrrlruni[.asi, maka dibuat,lah

struktur oryanisasi baik antara partr)er kcrla rtraupru{) rc\urna atasan terhadap bau,ahan

untuk Iebih mempertanggung jarabk-an tugas yang telair drbcbarrkarrt

Ivlelihat dari Pelaksanaan Kerta, yang diperbuat dalern Prograrn disesuaikan

dengan Kegiatan dan Sub Bagian / traptrap seksi pada Cabang DPU Cipta Karya

Dairi adalah keterkaitan dan djsesuiakan dengan Surat Kepritusan Gubernirr

SumateraUtaraTgl. 02 Oktober 1985 No.061.1-2382 antara lain.

a) Subbag Tata Usaha

b) Seksi Perumahan

c) Scksi Bangunan

d) Seksi TehnikPenyehatan

Dengan adanya Sub Bagian /Seksi dalam Dinas adalah bekerla sama,yang

bertujuan kegiatan-kegiatan Dinas Struktur organi-sasi rnenggambirrkan bagiun

pelaksanaan kegiatan oleh tiap sub. Bagianr'tiap seksi yang berlangung jarvab kepada

Pirnpinan / Kepala Cabang.

Perrjelasan Administrasi [Jrnlrm / Rumair Tangga dikelola Kasutrbag ]-iita Usaha rlan

Tiap-tiap Seksi yang dipentingkan buat Pembangunan.

II.2. Nlemberi Tugas

l.Pemimp.in Satgas

'Perninrpin satgas berf'ungsi sebagai pembantu Kepala Calrang daiarn rnengeloir

proyek sedernikian rupa sehinggan tercapain;'a suatu tujuan proyek, r r;:-

4
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a.

b.

c.

penyelesaian pada waktunya dengan kualitas yang memenuhi persyaratan dan

memberikan keuntungan yang baik rurtuk perusahaan.

Membantu Kepala Cabang

Bertanggungiawab terhadap kelancaran seluruh pekerjaan di lapangan

Mempelajari dengan seksama, menilai dan bila perlu mengajukan usul-

Usul-usul perubahan dalam rangka value enginee rirtt kepada I(epa1a

Cabang.

d" Mengelola tugas-tugas perencanaan teknis, pengendalien operasi sr:rta

pengawasan mutu dan keselamatan kerja proyek.

e. Penyelesaian masalah dengan memberi tugas/kc-r1a drrngon pihak lain

f. Mengaturbawahan dengan pihak 1uar.

Weypngug.

a. Menentukan harga satuan bahan , upah ,alat sub korttrktor maupun biaya langsung

b. Menunjuk sub kontraktor sampai batas niiai tertenlu

c" Menyerahkan bukri pembayaran

d. Berhubungan dengan pihak luar perusahaan dalarn rangka pelaksanaan

tugasnya

2. Kepala Sub Bidang Pengendalian

Kepala Sub Bidang Pengendalian bertungsi sebagai 1-'embantu Pemirnpin Satgas

dalam pelaksanaan proyek di lapangan

'l-upu.t-lugas:

a. Bertanggungiawab terhadap masalah teknis lapangan

b Koordinasi dengan bidang terkait yang berhubungan dengan pelaksanaan
' 

di lapangan

c. Opname pekeriaan

5
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4. Kepala Sab Bidang Administrasi tlan Keuangan

Berfungsi sebagai pembantu Pemimpin Satgas dalam administrasi dan keungan

proyek di lapangan"

Tugas-tugas:

a. Membuat grafik Asphalt Concrete (AC) I Asphalt-l-racted Ba-se (ATB) / marka

jalan

b. Mernbuat serifikat bulanan (MC) dan Inveuce

c" Menghimpun data lapangan

d. Mengadakan korespondensi dengan kontrahor dan konsultan

e. Membuat perubahan pelaksanaan kontrak dan Final Quntit_v

1I.3. Kepola Cabang

a) Mengkoordinasikan semua fungsi-fungsi yang berkaitan dengan Pelaksanaan

kedinasan dan Pembanguna oleh Pemerintah

b) I{ubungan saling berkaitan dalam 
-l'Lrgas-turas, 

\,i}ng dipentingkan dan

menyangkut Rutin Keciptakaryaan di Daerah . kc 
-l'ingkat 

Provinsi

c) Untuk jalannya Kegiatan/Program Pemerintah dalam Peniirgliatan Sumber

Daya Manusia, yang disesuaikan den dikoordinasrkan melaiui kerlasama

antara Pimpinan dengan Bawahan

d) Memonitor. Kegratan tiap-tiap Seksr, SubBagiantlan juga

Pelaksanaan Rapat berkala serta Penga\vasao meleka.t baik l.apangan dan

kepegawaian dalam Dinas.

Kepala Cabang DPU Cipta Karya Dairi selaku pimpinan mengelola melalui

perencanaan tehnik, hasil dapat masukan dari berbagai pelaksanaan untuk

dihubungkan melalui seksi-seksi tehnik di sdalarn Pengemntrangan prograrn

Pernerintah yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan petun-juk dari pihak

uiasun dapat diartikan a<Jalah sistim mejlalui kebutuhan intirrmasi untuk pengalrran

yang dipentingkan dalam keperluan kesejahteraan rnasyarakat baik dalam kota dan

6
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desa mengembangkan prasaran#sarana

(pernukiman) antara I ain.

a" Prasarana Perumahan/Pernukiman

b. Prasaran Peningkatan Penyehatan

c. Pengelolahan Bangunan-bangunan

melalui Instansi yang ffiemerlukan.

pedesaan daiam linkungan lridup

/Gedung-gedung Pemerintah di daerah

Tujuan pengembangan dalam pelaksanan menrburuhi kepentingan Minum di

Pedesaan atau menyebariuaskan pembangunan yang rata-rata kebutuhan hidup

masyarakat adalah 90% termasuk pengadaan Air Bersilr penyehatan Lingkungan

Hidup sesuai dengan rencana dan tehnikn,va.

Didalam perencanaan untuli Pedesaan sesirai inibrmasi dan keperluannya

yang dipentingkan di Pedesaan dirnaksud tidak terlepas dari f)ata^data akurat yang

dipentingkan oleh masayarat Pedesaan dalarn persiapan pengadaan rnelalui survey

Iapangan di pedesaan itu sendin dan juga permukiaman di perkotaan.

Pelaksanaan -pelalisanaan perecanaan, lapangan disesuiakan informasi

diperlukan di daerah itu adalah sumber atau fungsi perkembangan pembangunan yang

diprogramkan / perkembangan hasil pembangunan untuk lokasi yang saxgat

dipentingkan dan kebutuhan keseiahteraan masyarakat sesuai uraiar .

A Pembuatan jalan-ialan lingkungan / Drainase atau saluaran air limbah

{. Pembangorrm Penyehatan Lingkungan , penyehatan yang berkaitan Air

bersih di Pedesaan

Dengan tujuan, peningkatan, penyehatan sektor lingkungan hidup

pedesaar/perkotaan.

Dengan pelaksanaan dilapangan sesuai yang dibutuhkan tidak terlepas dari

garnbar per{tncanaarr i syarat-syarat telurik serta peturryuk di lapangan r.rntuk

kelancaran pelaksanaan pembangunan yang diharapkan rnasyaraliat di Pedesaan yiing

blrsifat umum dalam peningkatan penyehatan lingkungan seperti:

a) Perbaikan Lingkungan Perumahan Desa (PLPD)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



b) Perbaikan Lingkungan Perumahan Kota (PLPK)

Yang langpung dilaksanakan pemborong di Lokasi tersebut dan juga

masyarakat memberikan petunjuk unfuk kebaikan pelaksanaan aqar tenvujud dengan

sempurna dan dapat diresapi masyarakat itu sendiri, iras.i prembangunan di Desanya.

I[.4. I{onsaltan Pengawas

Konsultan Penga*es adalah seorang atau Badab Hukum l'ang memberi tugas

melakukan pengawasan, pengontrolan dan pengarahan sehari-hari atas jalannl'a

pelaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan ketentuan kontrak, serta mempunl'ai

wewenang untuk mengambil tindakan yang dianggap perlu dan memutuskan

pemecahan persoalan yang tirnbul dilapangan termasuk penafsiran isi dokumen

kontrak.

Rerikut ini diterangkan orang-orang yang terlibat Iangsung dari konsultan

Pengawas yaitu:

1. Chief Resident Engirrer

a) Sebagai penanggungjarvab, pengendali serta sebagai koordinator terhadap

semua personil pengawas yang dibarvahinya untuk melakukan pengawasan

terpadu.

b) Membantu Satgas dala.m pengawasan terhadap. semua kegiatan pelaksanaan

semua kegiatan proyek termasuk kegiatan pengawas dan bertanggungjawab

terhadap pengawas proyek, menyelesaikan semua sertifikat pembayaran dan

tuntutan dari kontraktor .

7. Pavement Engineer

Sebagai penaggungiawab pengendalian terhadap personil vang dibarvahinya

(Site Inspector, Surveyor dan Juru gambar) dan bertanggungjauab kepada chief

resident engineer.

a) Membantu Pengawas pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan dengan

penghamparan di lapangan agar pelaksanaan pekeriaan sesuai dengan

spesifikasi yang di tetapkan dalam kontrak.
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11.5. Kontraktor

Kontraktor adalah seseorang atau organisasr rnaupun Badan I{ukum yang

melaksanakan pekerjaan dalam lndustri Konstruksi menurut syarat-syarat yang

ditetapkan dengan dasar imbalan bayaran meburut rLrnrlah letentu yang sesuai dengan

peryanjian ditetapkan. Sebagai dalam pelaksanaan pekerjaan Pengaspalan jalan

sepanjang 300m dan perbaikan saluran Drainase Pant sc-parrjang 200rn , di Sidikalang

pel aksananya adal ah lID. LAMTIUR.

Adapun kewaiiban kontraktor adalah sebagai berikut:

1. Kontraklor harus menyelesaikan pekerlaan seluruhnva tcpat rvaklu.

2. Tidak dibenarkan Kontraktor mensubkan pekerjaan 1'ang telah didapatrrya keparla

pihak lain tanpa sepengetahuan si Pemberi tugas

1. Kontraktor harus mengajukan sebuah rencana kerja tertr.rlis, sehubungan dengan

pelaksanaan pekerjaan seperti yang disebutkan didalam kkontrak

4. Kontaklor harus mengajukan daftar terinci tentang peraiatan yang akan digunakan

untuk rnelaksanakan pekerjaan .

5. Bila diperlukan kontraktor harus mengajukan dafttr tertrrlis kepada pefl ga\\'iisr

kuasa bangunan untuk mendapat pcrsetujuan tentanq nama perusahaan , tempat

asal material ,macam material yang dipesan dengan maksud untuk digunakan

dalam meneyelesaikan pekerjaan .

6. Selama masa 
. 
pelaksanaan kontrak, kontraktor harus ntenyediakan sebuair

bangunan pada tempat yang tepat, dilangkapi derrgan lasilitas yang cukup,

peralatan-preralatan. dan instalasi-instalasi yang pcrlrr untuk scbuali L,aboratoriurn

yang dapat digunakan oleh pengawas

7. Kontraktor harus nrengusahakan dan atas tanggungannya utrtuk rnelindungi

pekerjaan dan bahan-bahan yang digunakan agar tidak rusali oleh cuaca.

8. Kontraktor wa.1ib melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar renca.na dan

spesifikasi-spesifikasi lain dan tidak dibenarkan untuk rnenari keuntungan dari

kesaiahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan patla gambar atau perbedaan

9
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10.

ketentuan antara gambar atau perbedaan antara sainbar rencarla dan isi spesifikasi

dimasa mendatang.

Kontraktor harus membuat hasil pelaksanaan ias buil dranl,ings) untuk

menyediakan informasi yang berdasarkan fakta penhal seluruh proyek atau dari

seluruh aspek pekerjaan, baik yang tampak maupun vang tidak tampak,untuk

memungkinkan memodifi kasi dimasa mendatang.

Kontraktor harus membuat dokumentasi provek secara lengkap termasuk segala

perubahaan yang terjadi, sejak awal sampai akhir proyek

Kontraktor wajib menjaga dan mengatur kerapian tempat pembuangan material

tersebut sehingga m em uaskan pen gawaslk uasa ban gunan

Pada akhir pelaksanaan kontraklor harus meninggalkan lokasi pekerjaan dalarn

keadaan bersih dan siap urttuk digunekan oleh kuasa l:angunan.

11.

12
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BAB tII

PITOSEDI.]R PELAKSANAAN DI I,APANG.\}i

[I.1. Pembersian Lokasi di Lapangan

Sebelum pelaksanaan pekerjaan lapangan dimulai, lokasi yang akan

dihamparkan dengan hot rnix harus dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan

alat compressor. Tidak dibenarkan pada lokast kerja terclapat kotoran-kotoran seperti

debu,lumpur,clan lain-lain yang dikhau,etirkan akan menl'ebabakan berkurangr)'a

ikatan antxa hot mix yang lama dengan 1'ang baru urrtuk dapat pemasangan batu

Onderlaag dan selanjutnya menghampar batu-batu kerikil.

Setelah pasangan onderJaag dipadatkan atau digilas,-mtka di harnpar dengan batu-

batu kerikl, seterusnya digilas.

III.2. Tack Coat

Setelah lokasi bersih, lalu pada permukaaan jalan yang lama diberi tack coat.

Funsi tack coat ini sebagai pengkat antara iapisan hot mix yang lama dengan yang

baru. Balan tack coat ini dari bahan :

Aspal Cair : RC 70 dengan temperatur penyemprotan 50C-60C

Aspal Ernulsi : CRS dengan tempbratur penyemprotan 24C-54C

Penyemprotan tavk coat ini harus menggunakan alat pelebirr shingga didapat

hasil penyemprotan taok coat yang seragarm pada pcrntukaan lalan terscbttt.

Penggunaan material tack coat ini:0,15 sampai dengan 0,5 liter per meter persegi.

Setelal'r sempurna digilas mesin gilas pelaksanaan seianjutnya. ntenyiram aspal

cair / panas kepermukaan ba<ian jalan yang telah djtentukan olch direksi I pelaksana

lapangan.

Pa<la proyek lapisanjalan ipi tack coat yang digunakau dari jenis aspal Emulsi
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III.3. Penghamparan Hot Mix

Penghamparan hot mix (pada bahu jaian menggunkan baha.n Aspal tracted

base ( ATB ) dan pada jalur jalan menggunkan bahan ALI) dengan inenggunakan alar

hnisher, pemadatannya menggunakan 'fandem Roller 8-.10 ton dan 2 buah Tire Rollel

l0- 12 ton

trI.4. Pelaksanaan Penghamparan

FIot mix yang dibarva oleh Dump Truck lau ditriangkan kedalarn bak Finisher.

Finisher yang telah distel ketebalannva tersebut (r5cm) menebarkan irot nrix yang

ada pada bak finisher tersebul. lalu sambl berlalan perlahan-lahan. I lot mix yang telah

ditebar dibelakang ditekan oleh stnka finisher sambil digetar .

Setelah didapat hasil hamparan oleh finisher lalu drpadatkan dengan

menggunakan Tanden Roller. Temperatur pemadatan ax,al ini adalah 1 i0C-125c.

Pemadatan awal ini menggunakan Tanden Roller 8-10 ton sebanyak 2 passirg.

Setelah pemadatan menggunakan Tanden Roller selesai dilaksanakan lau

dilanjutkan dengan pcmadatan akhir menggunakan Tire Roller 10-12 ton sebanyak 22

passing . Hasil 22 passing ini pun didapatkan dari hasil percobaan pemadatan.

'femperatur saat pemaciatan ini minimal 80-95C

Pada pelaksaxaan pelapisan ini yang harus diperlratjakan adalah sambungan

memanjang dan melintang dari lapisan tersebut

tll. 5 . PET,AKSANAAN I-APANGAN

KOMPONEN PEKERJAAN

Perbaikan lingkungan perumahan desa ( PLPD ) dikabupaten Dairi

LOKAS1 PEKERIAAN

Lokasi pekerj aan terletak dikelurahaan sidiangkat kecam atafl sidikalan g

12

UNIVERSITAS MEDAN AREA



uKtrRAN DUGAIPETL-PErL ( PATOK )

Ukuran duga/peil atau patok ditentukan oleh direksiirvakiinya dilapangan atau

dapat dilihat pada gambar rencana terlampir dan disesuaikan dengan keadaan

Iapangan

M . 5 . 1 PEKERIAAN PENDAHULUAN

a) . Membersihkan lokasi pekerlaan Cr iapanuan

b) Pengukuran / patok-patok protil

c) . Gudang bahan dan los pekeriaan

d) Membuat papan nama provek

II . PEKERJAAN PENGASPAIAN JALAN L1NGKUNGAN

SEPANJANG 300 M'x 2,5 M'.

a) . Pekeqaan pemasangan onderlaag untuk penyisipanialan

b) . Pekeriaan menghampar siytlaag pada pernruliaan jaian

c) . Pekerjaan mengasapal I ( pertarna ) permukaanjalan

d) . Membuat papan nama proyek

Iil " PEKERJAAN SALLE"AN DRA1NASE SEPANJANG 2OO M

a) . Pekerjaan galian tanah untuk Saluran Drainase

b). . Pekerjaan pasangan batu belah untuk saluran drainase ,

dengan campuran 1;4

o) Pekerjaan plesteran pada pasangan yang kelihatan

campuran l;3

d) . Pekedaan lantai beton coor campuran 1;3,5

IV. PEKERJAAN I-AIN-LAIN

(a) . Photo dokumentasi

(b) . Pengadaan P3K dan jaga malarn

(c) . Pengadaan air kerja

13
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pembersihan akhi. pekery aan

CARA MENGERIAKAN

1) PekedaanPendahuluan

(a) . Pemborong harus membuat tempat pen\ lmpanan bahan-bahan

bangunan yang dapat terjamin d.tn terltnd,-rng dari benluran --

benturan dan cuaca

(b) . Bangsal kerja dibuat untuk ptkerlaan \ anl trn'Jsal dalam provek

dengan memenuhi persvaratan

(c) l.apangan pekerjaan harus dibersihkan dan rumput.sampah.pohon,

Kayu pagar serta bangunan vang terkena rencana pekeqaan ,

Selanjutnya bekas pembersihan harus dibuang keluar dari lokasi

Proyek.

(d) . Sebelum mengadakan penebangan pohon ,pagar,dan bahan

bangunan , pemborong harus mengadakan pendekatarlijin dari

pemiliknya. semua masalah dalam hal ini diselesaikan secara

musyawarah dan mufakat bersama antara pemilik , pemborong

dan direksi lapangan

Pengaspalan jalan iingkungan sepanjang 300 1\{' x 2"5 iV'

Pekerlaan ondrelaag/perkerasan badan laian dapat clirnulaiiclikerjakan

setclah rumpur-rLlmput dan bentuk .jalan sclesai drkerjakan/cliratakan dan

bekas kotoran dibuang dari lokasi .

Setelah selesai pengu.lian tentang kepadatan dari pada tanah dasar

Jalan tersebut ,maka pasangan onderlaag dipasang dengan tegak

( berdiri ) dengan bahan batu belah ukuran 1 5 - 20 cm dan

dipadatkan dengan mesin gilas sehingga benar-benar padat

C . Setelah selesai pengujian kepadatm onderlaag kemudian diatas

Pasangan onderlaag batu slytlaag dapat dihampar pada badan

(d)

2.

A

B.

t4
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Jalan kemudian penggilasan dilakukan dari prnuir ke tensah

Lebih kurang 8 ( delapan ) kali gilas .

.Diatas batu kerikil dihampar batu barvang sebagai pcngunci. kemudian

digrlas dengan mesin gilas sehingga mencapai kepadatan varlg dtentukan

Maka diatasnya disiram dengan aspal panas AC 60i70 sebanl,ak 2,5

Kglm? dengan temperatur 120 c. Untuk mengisi rongga-rongge

dihampar batu kacang kemudian digilas kembali sehiingga rata dam tetap

membentuk helling yang baik sesuai rencana t2%).Pengaspalan ke 11

(kedua) dapat dilakukan dengan aspai panas AC 60170 sebnyak 1,5

Kglm2. Seteiah lebih 14 (empat belas) hari antaranya dengan

pengaspalan pertama.

Dengan syarat permukaan jalan harus bersih dari endapan air, sarnpah, dan

lainJarn sebagainya yang dapat mengurangi daya lekat aspal kemudian

dihampar dengan pasir kasar sehingga merata dan digilas sampai rata dan

tidak bergelombang, pengaspalan tidak diperkenankan apabila pen gawas

tidak berada di lapangan tersebut.

Sejak dilakukan pengaspalan dari au,al sampai penggilasan akh,ir keliling

jalan tetap harus drjaga yaitu 2Yo (bentul,r kuku). Mesin penggilas yang

dipergunakan adalah seberat 8-10 ton dengan kecepatan maximal

40m/mcnit

3. Pekerjaan Saluran Drainase Sep 200m'

a) I'rofil saluran l)rainase disesuaikan dengan protil dalam gambar

rencana dan harus mendapat persetujuan direksi/ pengawas.

b) Semua bekas bongkararlgalian dibuang dari lokasi pekerjaan dan tidak

dibenarkan memakai/ menggunkan bekas bongkaran untuk saluran.

c) Pekerjaan pasallgan batu pada saluran hams memakai mal,ibekesting

dimana menjaga pasangan tersebut tidak bergelombang dan p;rda

15
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d)

e)

waktu pemasangan benang tetap terbentang sehingga pasangan

tersebut rata dan ltirus.

Pekerjaan beton dan pasangan hanrs diiaksanakan dengan baik dan

rapi dikeqakan diatas lapisan pasir yang dipadatkan dengan menyiram

air secukupnya sampai merata ketebalan sesuai dengan gambar

rencana.

Konstruksi saluran dibuat dari pasangan batu belah dengan campuran

spesi ipc . ,1 psr dan pasangan batu belah tidak diperbolelikan

memakai lebih besar dari 15cm dipasang rapi dan dibuat kemiringan

kearah salu.an sehingga air lancar mengalir, pada setiap lm dibrlat

lobang drairrasc dramcter 5cm.

Pada konsteuksi pa^sangan yang kelihatan ( luar ) diplester dengar

campuran. spesi lpc - 3psr tebal 2cm plesteran harus rapi dan rata

tidak pecah - pecah

Pada lantai saluran diatas timbunan pasir - liintar beton tumbuk dapat

dikerjakan ( coor ) dengan campuran spesi 1pc " 3 psr ; 5 kerikil dan

dibuat kemiringan kearah saluran dikerjakan dengn bark dan padat

sehingga air lancar mengalir .

Pada kiri kanan jalan ya.ng belurn ada saiuran Lreton , agar dibuat

saluan tanah dan disesuaikan dengan gambar rencana;keadaan

lapangan sesuai dengan petunjuk gambar.

Semua bekas galian tanah agar dibersihkan dari lokasi scpaniang

saluran dan dibuang ketempat )'ang melrerlukamr-va .

PEKERJAAN LA]N.LAIN .

. Papan nama proyek dikerjakan dengan baik dan rapi scsuai dengan

gambar lokasi penempatan dan w-ama catn,va sesuai dengan petun-iuk

direksi .

Photo lokasi pekerjaan diambil pada bcberapa telnpat

s)

h)

i)

4

a)

b)

l6
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photo provek sebelura dike{akan ( t,r oo 
)

photo proyek setelah mencapai kemaluan ilsjk t -i0 0,6 ) .

sedang dike{akan

photo proyek setelah siap dikerjakal ( 100 0,b ) .

KETENTUAN BAHAN-BAHAN YANG DIPER.GUNAKAN

I. PASIR.

a) Semua jenis bahan pasir yang dipergunakan harus

bebas dari kotoran -kotoran , baik organis , lumpur

dan kotoran lainr:ya

b) Pasir yang dipergunakan untuk campuran beton harus

bergradasi kasar bersih dan tidak rnengandung batu apung

KERIKIL/BATU PECAH.

a) Bahan kerikilanibatu pecah dan slytlaag harus

bersih dari organis lumpur atau kotoran .

b) Ukuran kenkil dianjurlkan menggunkan batu

Pecah yang keras .

AIR

Air sebagai carnpuran beton harus ta\ver serta tidak

tercemar ( air yang dapat dim;nurn )

PENUTUP

Bahwa pelaksanaan dilapangan oleh kontraktor dilksankan sesuai dengan

ketentuan - ketentuan yang berlaku dan telah disetujui oieh direksi dan yang memberi

pekerjaan

II.

ilI.
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BAB I\-

MATERIAL DAN CAi\fLRA\ YA}{G DIPAIL.I,I

IV. ] . UMTIM

Sesuai material yang digunakan harus rlic-rl1pun-\'&i suatu sifbt Sedemikian

sehingga sesudah dicampur dengan rumus campuran tertentu akan mempunyai

kekuatan sesuai dengan ketentuan karaktenstik campuran

Tidak ada materi yang dapat drgunakan sebelum mendapat persetuJuan

terlebih dahulu dari pengau'as kuasa bansunan materal harus disrrnpan sesuai

persyaratan yang ditentukan .

Sebelum memulai pekerjaan , kontraktor harus sudah menimbup. ,

menyiapkan paling sedrkit 40 % dari jumlah uralerral yang diburuhkal untuk

campuran aspal dan parit , dan selanjutnya persediaan nraterial harus dipertahankan

tersisa paling sekidit 4A o/o dari ketrutuhan .

Bahan-bahan yang tidak atas scizin pengawas / kuasa banginan untuk

digunakan harus disingkirkan dan tidak boleh dipakai bahan harus dipisahkan

menurut canpuran dan jenisnya .

IV. 2 . AgregatKasar

I{anya satu macam agregat kasar yang boleh C'gunakan kecuali pengawas /

kuasa bangunan metrentikan lain . batu pecah atau koral harus terdiri dari bahan yang

awet , kuat dan bersih , tidak tercampur dengan debu atau kotoran-kotoran ,lempung

atau bahan - bahan lain 1'ang akan mengganggu pelekatan aspal dan pencooran plat

beton pada parit .

18
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Bahan - bahan a$egat kasar harus terdiri dari batu p:cah hasil mesin (

stone crusher ) dan harus memenuhi persyaratan sebagar bcrikur .

A keausan agregat yang diperiksa dengan mesin ios angles pada 500 putaran

harus mempunyai nilai maksirnum 30 o 
o

B. kelekatan terhadap aspal harus lebih besar dan 95 9.tr .

C. indeks pepipihan agregat maksimum l-i0 o

D. minimum 509ir dari agregat kasar haru-s mernpunvar sedikitnya stu bidang

pecah "

E- peresapan agregat terhadap air maksimum 396 .

F. berat semua agregat mrnrmal 0,25 9,o .

G. berat lempung agreagat maksirnum A.25 a/o 
.

H. bla diuji dengan sodium sulfte soundness test ( AASIITO T 104 ) tidak

akan kehilanq berat lebih besar darr 9o.h ,

IV.3.Agregathah"is

Agregat halus termasuk miniral pengisi yang mungkin ditambahkan harus

terdiri dari pasir bersih , bahan -bahan halus hasil pemecahan mesin atau kombinasi

dsri bahan tersebut dan dalam keadaan kering .

Agregat halus harus terdiri dari bahan -bahan yang awet , kuat dan berbidang

kasar dan bersih darj kotoran at+u bahan-bahan lain yang tidak dikehendaki ,serta

harus mempunyai persyaratan sebagai berikut :

a. Nilai sand flquivalcnt dari. agregat harus minimum 70 .

b. Berat jenis semu minimum2,5 o/o 
.

c. Dari pemeriksaan atterberg agregat harus non plastik .

d. l)eresapan agregat terhadap air maksinrum i uru 
.

t9
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Tabel Gradiasi Agregat Llntuk ATB .

Ukuran saringan

(mm)

9'o berat t,ang lewat

saringan

1" 100

1/))/4 85 - 100

3/8" s2 - 100

4" 43 -r 00

8 37 --i 00

30 14- 50

50 10 -39

100 6 *?6

200 2-8
Surnber : Departemen PU Direktorat jenderal bina marga . " petunjuk pelaksanaan

aspal beton ( laston ) 13 / PT ,r 1983 . "

Tabel gradiasi agregat untuk AC ,

Ukuran Saringan

(mm)

96 berat yang lewat

saringan

/4 100

t/
,/2 7s - 100

3/8 60 -85

No4 38-55

No8 lt - 4V

No 30 t1-24

No 50 9-18

No 100 s-12

2A
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No 200 2-8
Sumber : departemen PU direkloral jenderal brna marga " petunjuk pelaksanan lapis

aspal beton ( laston ) 13,fTiBl1983 .

IV .4. CAMPURAN

4 . 1 . Aturan umum untuk calxpuran .

Campuran aspal pada dasarnya harus terdiri dari bahan * bahan

Agregat kasar , agregat haius dan aspal bagian-bagian itu haus diteliti dan

diperhatikan ukurannya , graiasinya dan campuran dengan suatu perbandingan yang

baik agar hasilnya nanti memenuhi persyaratan spesifikasi . cmpuran agegat tacli (

dihitung sebagai rcA % berat ) akan ditambah clengan aspal cialan.jurnlah prensenrase

yang akan ditentukan pada spesifikasi ini .

Dalam beberapa keadan tambahan bahan pengisi akan diperlulian untuk

menjamin sifat campuran aspal tersebut memenuhi ketentuarr ,uarrg r.iiprcrsyaraii,.urr ,

ictapi pada urnuutitya penggunaan bahan tarnbahan sebagai penglsi dibatasi

sernitrimal rnungkin .

4 .2 . Bahan - bahan yang iiipergunakan untuk pcnrban.uurran sciokarr

Sebagaian besar selokan sampirtg.ialan dibuat deng;an cara menggali tanah

asli , dan tidak dilakukan perkerasan pada bidang dasarnya . untuk tauaJi ber-ierupurill

dai padat , cata iiii suiiairlirii cukup , nanlun untuk tai:ah pasir lepas dan tanalr clanau

rnudah digerus air , keadaan ini perlu dilindungi atau cliperkuat densan memasang

leiiipeirgari i"uiriput atau ditanami rumput yang lrarus slaiu dipotong pendek atau

.li---l-^--- J -^- l-..-- 1..-^--.- 
-^.-t^..+.. l-.-: -t -r.... I-^.-url-rurt\E,l45 ugtrgdll 5t-lsUlla1il t-rdtU N(rsullB,lld5aliglftl Oi7tu, rcii)iSiiii aStrai at4aj Uei0ii.

Koetlsien manning (n)

0,020 - 0,030

0,030 - 0,060

Jenis selokan

TANPA PERKERASAN

Dindrng dan dasar selokan tanah 0,020 - 0,025

Dinding tanah, dasar kerikil

Rumpul,tinggi aliran < 30 cm

2t
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Rumput, tinggr aliran > 30 crn 0.025 * 0,0;{5

DENGAN PERKERASAN

Pasangan batudengan adukan selnen 0,020 - 0,030

Lapisan aspal 0.01 _5 - 0,020

Beton dgn permukaan halus/sedang 0.012 - 0,022

Daftar tabel diatas ini memberikan ancar - ancar harga koefisien untuk rumus

M.{NNING untuk berjenis - jenis selokan . biasanya harga koefisien yang kecil

untuk selokan dengan dinding yang halus atau yang terpeiihara . sedang harga

koefisien yang tinggi untuk dinding kasar yang tak terpelihara , misanya dinding

selokan tanah dengan sentak-semak atau rumput-rurnput panjang atau dinding 1,ang

dibuat dengan permukaan kasar .

Kecepatan air dapat dhitung atau sebagai penrerrksaan kebenaran perhitungan

ini dapat langsung diperoleh dilapangan dengan cara menglritung waktu pengaliran

dari sebuah benda tcrapung dalam jarak tertentu pada saat selokan mengalirkan air

kira-kira setengah dalam selokan .

Bahan - bahan yang dipergunakan untuk

pembuatan selokan.( parit )

Kecepatan yang diizinkan

( n/detik )

Pasir halus 0,45

Pasir lempung 0,50

Lanau lempungpadat 0,60

Pasir lempung padat 0,75

Kerikil halus 0R0

Rumput dipotong pendek 1,00

Lempung keras 1, l0

Kerikil kasar l?o

Batu beronjong 1,50
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Tabel diatas memberikan pedoman kecepaan maksrmum r ang diizrnkan agar tidak

terjadi erosi disaluran tertentu

4 ".3 . Penentuaan persentase kadar campuran

Kadar dari campuran harus ditentukan sehingga efektif ( iraitu setelah kehilangan

akibat absorbsi ) harus tidak kurang dari nilai minimum )'ang di persvaratkan

Persentase penambahan aspal pada campuran , sangat tergantung dnri sifat absorbsi

yang dipakai dan akan ditentukan oleh pengawas / kuasa bangunan pada saat

penentuaan rumus campuran nilai kadar aspai yang diterapkan tersebut akan

didasarkan atas data uji yang diberikan oieh kontraktor sesuai keterriuan job rnix

formula dan harus berada dalam batas - batas persyaratan

TABEL CAMPURAN PENGASPALA].I .

llahan aspal selain yang telah dibcrikan contoh c.lan pernyalaannya itu tidak

boleh digunakan . bahan-bahan aspal keluaran dari macam-ma.carrr pabrik yarrg

berlainan tidak boleh dipaka bersamaan sebelunr dan selama p'elaksanaan

pengawasikuasa bangunan dapat mengambil contoh secara acak dan mengadakan

pengujian seperlunya . persetujuan dan penolakan terhadap bahan tergantung dari

hasil pengujian

URAlAN BAi{AN ( matenai) SATUAN

1. Pasangan onderlaag Batu belah ( batu padas)

Ukuran 10 - i5 cm

3M3

2. Slytlaag Kerikil ukuran 2-5 crn

Ukuran 2-3 cm

Llkuran 1-2 cm

45M

15 M3

3,6 M3

3.Overpainting Pasir J

4. Mengaspal pertama

Mengaspal kedua

Aspal panas

Aspal panas

1,875 kg

1.125 kg
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IV.5.SUMBERMATERI

Sebelum pelaksanaan i pengangkutan agregat , mineral pengisi;ur datr material

lainnya sumber material ltarus tcrlebih ciahulu mcnciu.pat pcrsclujuarl pcngawas

contoh-contoh material )'ang repsentip dari snmber yang bersangkutan harus

diberikan secukupnya ,

Dalam pemilihan agregat setempat kontraktor harus udahmempehitungkan dan

menyakini bahwa kadar absorbsi tersebut adalah kecil sehingga kehilangan

pemakaian akibat absorbsi trdak terelalu besar

Sampai saat pengau'as ,'kuasa bangunan dapat rnengambil contoh material -
material dan campuran sepertr iang disebutkan dalam ketenfuan pengujian

pengendalian kualitas campLlran bila hasil-hesil.]'a tidak memuaskan atau

perubahan persyaratan dipandang perlu , penga\,vas i kuasa bangunan berhak

menciptakan perbandingan ampuran baru .

TOLERANSI KOMPOSISI CAMPURAN

Sumber ; Departemen P.U Direlcorat jenderal bina marga , "petunjuk pelaksanaan

lapis aspal beton ( Laston ) l3lPTiBi 1983

Uraian Range Toleransi

Agregat lolos ayakan No.4 ayakan > +/- 1aA

Agregat lolos ayakan No 8 * No 100 +l- 4%

Agregat lolos ayakan No 200 +l- 2%

Bahan Asphalt ( asphalt content ) +l- 0,3yo

Temperatur Keluar. pencampur Ll 5C

Temperatur Terhampar +l- 5%
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Seluruh campuran yang

campuran kerja yang ditetapkan

rentang yang dipersyaratkan "

disediakan harus sesuai dengan perbandingan

oleh pengawas / kuasa bangunan , dalam batas

5 . 1 . Penyesuaian perbandingan campuran terhadap percobaan ,

Kontraktor haris memperhatikan kesesuaian dari seluruh agregat -agegat

yabg diusulkan serta proporsi komponen campuran .vang diusulkan melalui

pernbuatan dan pengujian can'Ipuran-campuran percobaan dan jngu menguji

campuran-campuran percobaanyang dibuat dalam pencalnpuran ( mixing plant )

segera penghamparan .

Pengujian -pengujian yang diperlukan rneliputi qi gradasi , berat jenis ,

absorbsi agregat kadsar dan aggregat halus yang dugunakan serta pengujian sifat-sifat

lan dari agregat yang rr.ungkin diminta oleh kuasa bangunan / pengarvas .

Sedangkan pengujian campu;'an aspal meliputi penentuan berat jenis

maksimum dari campuran f AASHTO 2A9-74 ) . pengulian persentase bahan aspal

yang ditambahkan pada campuran , temperatur camprrran keluar dari pencampuran

serta uji temperatur campuran smpai dilokasi pekerjaan ( lapangan ) untuk

pertimbangan ekonomis , perbandingan perbandingan campuran dapat

dioptimasikan sedemikian rupa hingga kadar aspal dapat diperkecil dalarn batas-batas

yang diijinkan , tetapi bagaimanapun juga kadar aspal tidak boleh dikurangi sampai

lebih rendah dari batass bawah yang dipersayaratkan .

Apabila proses optimis campuran yang diuraikan dratas memerlukan

interpolasi data pengujian yang banyak I nyata, sehingga resep akhir yang dipilih

tidak sama seperli yang sebenarnya diuji srvaktu percobaan - percobaan terselrut .

pengawas/kuasa bangunan bisa memerintahkan agar salu percobaan campuran

disiapkan lagt darr diuji untuk mernastikan sifat-sifat dari campuran optimurn yang

sudah dipilih .

Proedur-prosedur percobaan yang lengkap ( seperti yang diuraikan diatas ) ,

meliputi pengujian paling sedikit 15 lilacam campuran yang berbeda , tlaka
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umumnya tidak perlu diulang kecuali satu perubahan jenis agregat atau sumbernya ,

perubahan jenis mesin pemecah,perubahan jenis aspal dan lain-lainnya .

5 " 2, Rumusan perbandingan campuran .

Sebelum memulai pekerjaan , kontraktor harus menyerahkan kepada

pengawas / kuasa bangunan rumus perbandingan campuran yang diusulkan , secara

tertulis campuran yang akan digunakan .

Dengan membandingkan hasil-hasil dari pengujian pemastian dari

serangkaian carnpuran percobaan , selanjutnl'a penyesian kecil dari campuran yang

dipilih mungkin drperlusan sama halnya selama pengontrolan kualitas campuran

tersebut , modifikasi - modifikasi kecil dan resep camprran dapat didasarkan dengan

hanya satu perbandingan dari hasil - hasil pengujian tunggal dengan kecenderungan-

kecenderungan ( tends ) parameter campwan yang diperoleh .

Rumusan yang diusulkan harus didukung dengan data campuran

percobaan dan grafik-grafik seperti dijelaskan dalam ketenlrran penl,esuatan prolesi

campuran percobaan .

Dalam menetapkan perbandingan campuran , kuasa bangunan/pengawas

aras dasar pertimbangannya dapat menggunakan nrmusan yang drserahkan , secara

keseiuruhan atau sebagian atau dapat diminta kontraktor untuk melaksanakan

pengujian campuran percobaan tambahan atau menyelidiki alternatif aggregat-

ag$egat lainya .

Perbandingan campuran harus ditetapkan dan kuaiitas campurannya

harus dikontrol , dari segi rancangan ( design ) untuk agregat-agregat tersebut , seperti

yang didefinisikan dalam ketentuan proporsi komponen agregat , dan tidak dalam

segi takaran

Sewaktu menetapkan rumusail perbandingan campuran ,

pengawas/kuasa bangunan dapat menunjuk agregat tetrtentu , dan sumber-sumbernya

, yang mendasari rumusan perbandingan campuran .
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Bila dalam pelaksanaan dipenntahkan mengadakan irercobaan pemakaian

materialnya atau adanya penolakan/percobaan persetu-iuan tempat pengambilan

material,maka kontraktor harus menyerahkan suatu ldmJsan perbandingan campuran

yang baru serta harus mendapat persefujuan pengawas/kuasa bangunan sebellrm

campuran material baru digunak

Campuran akan ditolak , bila ternyata persyaratan - persyaratan dipenuhi

misalnya kedapatan kadar rongga yang tinggi atau karakteristik lainnya menyimpang

dari persyaratan untuk campuran lang seimbang , atau rentang pemakaian kadar aspal

barada diatas atau dibawah ketentuaan ]/ang dipersyaratkan

Angka perbandingan Marshall ( Marshall quotient ) didefinisikan sebagai

stability marshall dibagr leleh marshall ( marsshaii florv ) dinyatakan dalam KN/rnm .

aspal yang diperoleh kembali dari contoh - contoh perbandingan canrpuran harus

memiliki penetrasi palung sedikjt 7A % dari penetrasi semen aspal sebelurn

pencalnpuran dan diktilitas paling sedikit 40 cm , bila masing-masing diuji sesuai

dengan AASI{TO 49 dan T 51 .

Untuk pertimbangan ekonomis , perbandingan -perbandingan campuran dapat

dioplimasikan sedemikian rupa hingga kadar aspal dapat diperkecil da;lam batas*

batas yang diijinkan

Variasi -variasi benkut yang harus diselidiki :

a. Variasi cantpuran agregat .

Paling sedikit tiga perbandingan agregat kasar yang terpisah ,meliputi

batas-batas yang ditunjuk .iuga paling sedikit tiga macarn campuran

dari pasir alam dan abu dari pecahan batu (crusher dust ) untuk seliap

proporsi agregat kasar yang dipilih. Pertrandingan carnpuran antara pasii-

dan abu hingga kira - kira 1:2 . salah satu perbandingan alyegat kasar

yang dipilih dan salah satu perbandingan pair abu batu yang dipilih

- harus menjadi nilai -nilai yang dapat diterapkan pada campuran nominal

,sedangkan angka-angka lainnya harus dipilih hingga rneliputi vatiasi

yang diperlukan benar-benar terangkum dan dalam -iarak yang sama .
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b. Variasi kadar aspal .

Niiai - nilai kadar aspal yang diambil atau harus dicoba berkisar antara

1Yo dan 2% ( dihitung terhadap berat total campuran aspal ) baik diatas

maupun dibau'ah kadar aspal dari campuran .

c. Variasi kadar bahan pengisi.yang ditambahkan.

Kadar bahan pengisi ( fiiter ) -vang di tarnbahkan sebesar 2o/o dan 4ah

diatas nilai campuran nominal harus docoba,begitu juga kalau tanpa

filter apabila nilar nominalnya beium nol .

Untuk setiap variasi campuran yang akan dicoba ,paling sedikit dua briket marshall

dan dua contoh campuran lepas yang belum dipadatkan disiapkan untuk penentuaan

berat jenis maksimum ( maxsimum specific gravit-v ) dari campuran tersebut (

AASHTO T 209 * 74 ) dan sifat-sifat campuran harus dihitung dengan menggunakan

formuiir. Nilai-nilai dari luas permukaan agregat ( aggregat surface area )
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SAR-{.\

V. 1 . Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan di iapangan dapat ditank kesimpulan sebagai

berikut:

A. Sebelum pekerjaan penghamparan .kondrsi lapangan harus bersih dari

benda - benda apapun .

ts. Penggalian tanah untuk paret ( Drainase ) kondisi lapangan harus bersih

dari kotoran - kotoran i sampah , akar-akar kayu dan disingkrrkan dari

lokasi pekerjaan .

C. Penghamparan hot-mix minimal dilakukan pada temperatur 120 C dan

pada rvaktu pemadatan alal. , Tenden"Roller harus metggunakan roda

penggerak sebagai pemadatan awal .

D. Pada akhir pelaksanaan harus dipasang ka-vu dengan ketebalan 4cnt

selebar penghamparan , agar pada kelaryutan pekerjaan keesokan harinl'a .

sambungan melintang tersebut dapat tersambung dengan baik .

E. Peralatan yang dipergunakan untuk pekerjaan ini sudah cukup baik

Y "2 " SARAN

A Perlu adanya koordinasi yang baik clalan pelitksanaan antarit

konteraktor, konsultan dan satgas .

B " Untuk penghamparan dilaksanakan dengan rata agar alat penghampar (

[polongki ) clan lain - lain c]iawasi <lengan'baik untuk pelaksanaan yang

sempuma.
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DAFTAR PUSTAKA

1 . Sivia Sukirna ," Perkerasan lentur jalan rava ", penerbit Nova ,1993

Bandung.

2 . Departemen Pekerjaan Umum Direktoral jenderal bina marga ,"petunjuk

pelapisan lapisan aspal beton ( LASTON ) 13rPT,'8, I983

3 . Direktoral. jenderal bina marga ," manual pemeliharaan jalan ,

N0"03 /MN/B/le83 "

4 . Catatan kuliah jalan raya .
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DAFTAR ALAT'_ ALAT BERAT YANG DIPERGTINAIL{N

1" Traklor : peralatan untuk menarik dan mendorong bahan-bahanlmaterial

2. Buldozer : peralatan untuk menimbun ( alat penimbun )

3. Motor grader : meratakan dan membentuk permukaan tanah (alat perata)

4. Durnp truk . mengangkut bahan/matenal

5" Stone crusher : alat untuk memecahkan batu

6- Compressor . untuk rnenekan material .

7 Tenden Roller : Alat untuk memadatkan .

8 T'ire itoller :
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LAPORAN IIARLAI{ IGRJA PRAKTEK

NO Tanggul (Iraian pekerjaan Cuaca

I 27 idi2A0l
sid

01 agustus2a}l

Pekerjaan

pendahuluan

Cerah

2 05 agustus200l

.s'd

1A agustus 2001

Pengukurun dan

pefir&sansangan

patok

(.)eralt

)J l5 ogustus 2001

s,td

l8 agustus 2001

Penthersilrun

kemhuli lokasi

peker.faan

Cersh

1 20 agu,rtus 2001

sid

25 ogrtstus 2001

Sevva ruruah unlttlr

gudang hultutt

bahan

Cerah

5 26 ugustus 2001

s/d

I september 2001

['engangkutun

peralatan

Ceruh

6 2september 2001

s,id

Bsepternber 20{)l

Melaksanukan

peker.jaan

dokumentasi

Cerclt

7 I5september200l

,Sr"d

2Aseptember200l'

Memulai pekerjaan

pendaltulttun

Cerah

B 27september200l

S,td

3}ktoher 2001

Manslripinl1 hadan

.jalon untuk

perkerusan

Cerolt

9 l0 )ktober 2001 Aleratakan Ceralt
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'\"d

lT}ktober 20{) I

kepernnrkccut .ialan

ke sulurun paril

t0 25)ktobr:r 2001

s/cl

5 rutvetnher 2001

Menimbun baelan

jalon dengan

ktnstrttksi lupisart

kelctss A Padat

Cerah

II I I novcnther200 I

,sid

I8nr.tvemhe1200 l

lv{englttm,rtr

lapisan portclasi atas

( l.Ptl)

(eralt

12 25november2001

^v,'d

5Desemher200l

,\'lemudotkun clan

rnen,,,ebarkzn

lapi.san Aspctl

tracted ba.se ( ATB )

Cernlt

1J l2De.semhe1200l

,\i'd

20Desembe1200l

Pemadatan dan

penyeharan lapisan

Tipis aspcl beton

"Hot Rolled Slteets

" Flfi,q

Cerah

14 28De sember2}}l

,,i 
/tl

5 junnuuri 2002

N{emperbun

,,menimbun hulnt

.iuIurt salcntput

Cerah

15 l2 jannuari 2002

s,id

20 jcnnuari2})2

Penodatun

timhunan paelc bchu

_lulan

( )eralt

t6 2Ticnnuari 2002

sid

5 pebruari 2002

Pekerjout akhir (lerah

fa
1/ I 7pebruori2002 Pembersilran jalan (lerah

,JJ
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s,/'d

j\pebrunri2002

34

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PERINCIAN ANGGARAN BIAYA UNTUK LAMPIRAN PENAWARAhI

PEKERIAAN : PERBAIKAN LINGKUNGAN PERU}V{AHAN DESA (PLPD)
DI KELURAHAN SIDIKALANG
l. PEMB.JALAN LINKLNGAnN SEp.300rr4,
2. PtrMB.SALURA\T DRAINASE SEP.2OOM,

NO VOLUME T]RAIAN PEKER,IAAN DAFTAIT
,,\NALYSA

HARGA
SATUAN

RP.

JUMLAI{ }IARGA

RP

1 2 J 4 5 6
POS A PEI(ERJAAN PENDA}IULUA}I

I Pembersihan Lapangan pekei aan- LS 100.000,
2 Psngukuranipatok-patok profi I LS 75.000"-
3 Biaya 9gdang bahan dan los keria LS 300.000
4 N{ernbuat papan nama proyek LS

595.000
POS B.PENGASPALAN JAL.{'
LINGK

SEP. 3OO]V1, LEBAR 2.5\,I'
1 l5M2 Pek. onderlaag untuk pengaspalan \\,'2- \\'.1 8.t)69,80 2i 1.017 .

2 75Al\fA M S1f,'tlaag pd permukan ialan W3-W4 1178075 i R Ris 5rr? qo
J 750M.2 Menganpal Pertama (t) pd permukaarr W5 r W-l i 1.686 8.764.s00.

4 754M2 Mengaspal Kedua (Il) pd permukaan w7+w4 7.)77,40
...-,_l

5.383.050,- 
I

5 12IvI3 Pek.Tanah untuk rnembuat Saluran
tanah kiri&anan jalan

A.t 17.105 2A5.26A.

6 Muatasi Mesin Gilas LS 200
23.6s9.4

POS C.PEK SALURAN DRAINASE
SEP.2OO M'

I 102M3 Galian tanafo untuk tanpat qaluran
drainase

A.I 17.105 1.744.710

2 44,45M3 Pek.Pasangan Batu belah untuk
Saluran Drainase

G_32h 297.538,60 13.225.590_77

J 256Vr2 Pek.Pelesteran pada pasangan yang
kelihatan

G.501 24.7$.A2 5 .299.973.12

4 6M3 Pek. Lantai Betoil Coor Camp. 1:3:5 G.44 426.443 2.558.4 l8

22.828.691.82

I Biaya Photo Dokumentasi LS i 20.t)00

Biaya P3K dan Jaga Malam L,S 100 000
J Pengadaan Air Kerja LS 100.000
4 Pembersian Akhir Peke{aan LS

,i,

120.000.-
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341.888.61
Rp 47.425.000

REKAUTULASTi
1 POS A. PEKERIAAAN PENDAI{ULUAN Rp .595.000

2 POS B. PENGASPALAN JALANI LINGKUI{GAN SEP 300M' LEBAR 2,5 M Rp.23.695.419,50
a., POS C. PEKTIRIAAN SA[,I IR,AN DRATNASI] SEP 2OOM' Ii.p.22.828.(r91,89

4 POS D. PEKERIAAN LAIN-LA]N Rp. 341.888.61

JUMLAIJ BES,{R Rp.47.425.000

TERBILANG ; ( EMPAT PtlLLrH TLTJLTH JUTA EN4PAT RATUS DUA PLILULI I-n4A RIBU RiPiAH)

l

,i,'
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DAFTAR ANALISA LAMPIRAN PENAIVARAN .

UNTI-IK PEKRJAAN : PERBAIKAN LINGKLNGAN PERLN4AFIAN
Di KELURAHAN SIDIANGICAT

l.PEMB.JALAN LINGKLINGAN SEP 3 OOM'
2.PEMB.SALURAN DRAINASE SEP 2OOM'

DESA(PLPD)

ANALISA A.I-1 M3.GALIAN TANAH BIASA

0,75
0.025

PEKERIA
MANDOR

TUKANG
KEP.TUKANG
PEKERJA
MANDOR

@Rp 22.00a,-

@Rp 24.200,-

@Rp 44.800,-* 24.200,-
" 56.300',-
" 24.200',-* 21.500,-
" 22.000.-
" 24.20A,-

@Rp 24.200.-
" 56.300.-
" 24.200,-* 27.500,-* 27.00a,-* 24.2A0,-

@Rp i 17.500.-* 2.4200,-
" 56.300,-
" 22.000,-* .24.740,-
* 24.200,-* 27.5A0,-

@Rp 44.800,-* 22.00a,-
" 24.20A,^
Rp :1.000.000,-

Rp 16.500,-
Rp 605.-
RP 17.105

Rp 53.760* 98.494
" 29.399,60* 29.M0
' 3.300* 79.200
" 4.356
Rp 297.538,60

ANALISA G32h-1M3. PASANGAN BATU BELAH CAMP.1:4
1,2M3 BATU BELAH
4,07 ZAK SEMEh'
O,5Z2M3 PASIR
1,2 TUKANG
O,I2 KEP.TUKANG
3,6 PEKERJA
0,18 MANDOR

ANALISA G.50r-1M3. PELESTERAN BATU

0,204 ZAK SEMEN
0,0194M3 PASTR

Rp 4.936,80
" t.092,22
" 4.840
" s50
" 8.800
" 484

0,2
0,42
0,4
0-02

ANALISA G.44 -1M3.LANTAI COOR 1;3:5
1M3 BATU PECAH UK 2-3Cm
5,29 ZAK SEMEN
0,5M3 PASIR
6 PEKERJA
0,3 MANDOR
0,5 TUKANG
O,O5 KEP.TUKANG

O2M3 BATU BELAH
0,375 PEKERIA
0,019 MANDOR
BIAYA GILAS 1/75OOX

Rp 20.703,02

Rp 117.500* 128.018* 28.150
" 132.000* 7.260
" 12.100* 1.375
Rp 426.403

ANALISA W2.IM2.MENGAMPAR BATU ONDERLAAG TEBAL 15 Cm PADAT
Rp 8.960
" 8.250
" 459.90* 400
Rp 18.069.80
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ANALISA W3 TJAP I OOM2 MENGAMPAR SLYILAAG TEBAL 4 Cm SETELAH DIGILAS

6M3 BATU PECAFI UKURAN 3-5 Cm @Rp 106.s00
2M3 BATUKERIKILUKURAN2-3 Cm " 117.500
7,5 PEKERJA " 22.OOO

0,37s MANDOR " 24.200
ALAT-ALAT KERJA
BIAYAGILAS zl7sx Rp 3.000.000

Rp 639.000
" 235.000
" 165.000* 9.075* 50.000
" q0.000

Ro 1.170.075

Rp 11.740JsUNTtr'I( 1 M2 UKURAN TEBAL 4Cm: 1 / I 00x 1 . 1 70,075, -

ANALISA W4 BIAYA MENGGILAS DALAM I BULAN

25 MASIMS
30 JAGA MALAM
5OO Lt MINYAK SOLAR
i5 Lt MINYAK SILINDER
4Kg MINYAK GEMUK
4Lt MINYAK GARDANG
SES/A DAN PERBAIIC{N KECIL

@Rp

125.000
22.000
22.000
88.000
24.2A0

Rp 4.811
Rp 6.875

Rp 1.100.000
" 495.000
" 330.000
" 165.000* 88.000* 44.000
" 778.000
Rp 3.000.000

Rp 150.000
" 11-000* 220.000* 44.000* 

12.100* 40.000* 4.000
Rp481.100

44.000
16.500

660
11.000
22.000
11.000

ANALISA W5 IOOMz MENGASPAL MUKA {ALAN(ASPAL I DENGAN ASPAL PANAS)

1,2M3 BATU PECAH UK 1-2Cm @Rp
0.5 PEMASAK ASPAL
10 PEKERJA
0.5M3 KAYU APi
0.5 MANDOR
ALAT-ALAT ASPAL DIKIRA
BIAYA GILAS l/750xRp 3.000.000

UNTLIK 1 M2= 1/1 00xRp48 1. I 00,-
2,5 KgASPAL PANAS Rp2750

Rp 11.686

ANALISA W7 100Iv12 MENASPAL MUKA JALAN (OVERPAINTING) ASPAL KE il

I,2M3 PASIR
0,3 PEMASAK ASPAL
8 PEKERIA
0.4 MANDOR
0,3 M3 KAYU APi
ALAT.ALAT ASPAL DIKIRA
BIAYA GILAS l/750 x Rp 3.000.000

@Rp 56.300
72.OOA

22.000
24,.200
88 000

Rp 67.560
" 6.600
" 176.000
" 9.680* 26.400
" 15.000

" 4.000

,I
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UNfUK 1M2 MENGASPAL KE II:I11OO x Rp 305.240
1.5 Kg ASPAL Rp 2.75L1

345.240

Rp 3.A52,40
Rp 4.125.-
RP 7.177.4r)

tx

t
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